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Suku Manggarai yang bermukim di kawasan pegunungan Kecamatan Ndoso merupakan salah 
satu suku yang masih mempertahankan adat dan tradisi dalam penggunaan sumber daya alam 
khususnya tumbuhan sebagai obat tradisional. Oleh karena itu perlu dilakukan kajian pustaka 
(literature study) dengan data yang digunakan berupa data sekunder mengenai preferensi enam 
tumbuhan obat khas digunakan suku Manggarai di NTT yaitu tumbuhan, Wengker Wilis, Ndingar, 
Ngelong, Nipon, dan Haju Lui dan berbagai penelitian relevan sebelumnya. Data tersebut dianalisis 
dan disimpulkan sehingga mendapatkan hasil studi yang komperhensif. Hasilnya menunjukkan bahwa 
tumbuhan obat khas Suku Manggarai di Nusa Tenggara Timur (NTT) terbukti memiliki kandungan-
kandungan yang dapat menyembuhkan penyakit yang beragam dan tidak diketahui oleh suku tersebut. 
Tumbuhan Fraxinus griffithii, Cinnamomum burmanii, dan Drymaria cordata memiliki kandungan 
yang bermanfaat sesuai dengan khasiat yang dipercayai suku Manggarai, dan tumbuhan 
Crassocephalum crepidioides, Selaginella doederleinii, dan Elatostema elegans tidak sesuai antara 
kandungan didalamnya dengan khasiat yang dipercayai suku Manggarai. 
Kata kunci: Khasiat, suku Manggarai, tumbuhan obat 
 
Abstract 
The Manggarai tribe who lives in the mountainous area of Ndoso District is one of the tribes 
that still maintains customs and traditions in the use of natural resources, especially plants as 
traditional medicine. Therefore, it is necessary to conduct a literature study with the data used in the 
form of secondary data regarding the preferences of six medicinal plants typically used by the 
Manggarai tribe in NTT, namely plants, Wengker Wilis, Ndingar, Ngelong, Nipon, and Haju Lui and 
various previous relevant studies. The data were analyzed and concluded to obtain the results of a 
comprehensive study. The results show that medicinal plants typical of the Manggarai Tribe in East 
Nusa Tenggara (NTT) are proven to have ingredients that can cure various diseases that are unknown 
to the tribe. The plants Fraxinus griffithii, Cinnamomum burmanii, and Drymaria cordata have 
beneficial properties according to the properties believed by the Manggarai tribe, and the plants 
Crassocephalum crepidioides, Selaginella doederleinii, and Elatostema elegans do not match the 
content in them with the properties believed by the Manggarai tribe. 
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Indonesia merupakan negara kepulauan 
yang terletak di kawasan tropis diantara dua 
benua yaitu Asia dan Australia dan juga dua 
Samudera yaitu Samudera Hindia dan Pasifik. 
Indonesia terdiri atas 17.500 pulau dengan 
panjang garis pantai sekitar 95.181 km. 
Wilayah Indonesia luasnya sekitar 9 juta km2 (2 
juta km2 daratan, dan 7 juta km2 lautan). Luas 
wilayah Indonesia ini hanya sekitar 1,3% dari 
luas bumi, namun mempunyai tingkat 
keberagaman kehidupan yang sangat tinggi. 
Untuk tumbuhan, Indonesia diperkirakan 
memiliki 25% dari spesies tumbuhan berbunga 
yang ada di dunia atau merupakan urutan 
negara terbesar ketujuh dengan jumlah spesies 
mencapai  20.000 spesies, 40% merupakan 
tumbuhan endemik atau asli Indonesia 
(Whitemore 1985 dalam Santoso 1996).  
Indonesia dikenal sebagai penghasil 
berbagai macam komoditas hasil pertanian, 
termasuk di antaranya tumbuhan obat. Kondisi 
tanah yang subur, iklim yang baik serta 
didukung oleh keanekaragaman flora membuat 
Indonesia menjadi negara penghasil komoditas 
obat-obatan asal alam yang cukup potensial. 
Hutan Indonesia diperkirakan menyimpan 
potensi tumbuhan obat sebanyak 30.000 jenis, 
di antaranya 940 jenis telah dinyatakan 
berkhasiat obat, dimana sekitar 78 % masih 
diperoleh melalui pengambilan langsung dari 
hutan (Nugroho, 2010).  
Sejak zaman nenek moyang, Indonesia 
telah mengenal teknik pengobatan dengan 
memanfaatkan tumbuhan yang ada di hutan 
ataupun tumbuhan di sekitaran lingkungan 
rumah guna mengobati berbagai penyakit baik 
penyakit luar maupun penyakit dalam (Pical, 
2013). Tumbuhan obat berkhasiat dalam 
mengilangkan rasa sakit, meningkatkan daya 
tahan tubuh, membunuh bibit penyakit dan 
memperbaiki organ yang rusak seperti ginjal, 
jantung, dan paru-paru (Darsini, 2013). Untuk 
pemanfaatannya, bagian tumbuhan obat yang 
dapat digunakan biasanya berupa akar, kulit 
batang, daun, bunga ataupun biji (Adfa, 2005). 
Indonesia memiliki banyak suku dan 
etnis maka pengetahuan, kepercayaan dan 
kebudaya di masing-masing suku pasti unik dan 
berbeda dengan yang lain mulai dari Sabang 
sampai Merauke. Salah satu suku yang masih 
mempertahankan adat istiadat dan tradisi dalam 
penggunaan sumber daya alam khususnya 
tumbuhan sebagai obat adalah suku Manggarai 
yang terdapat di Kabupaten Manggarai Barat, 
Nusa Tenggara Timur (Iswandono, et al., 
2015). Hal ini dikarenakan kurangnya fasilitas 
kesehatan umum seperti puskesmas sehingga 
pengobatan tradisional pada masyarakat 
Manggarai masih terus melekat di penduduknya 
dan jug daerah pemukiman berada di sekitaran 
pegungungan. Sehingga kebiasaan 
menggunakan obat tradisional masih digunakan 
dalam masyarakat Manggarai, NTT. 
Namun, disayangkan tradisi yang 
dilakukan hanyalah melalui lisan secara turun-
menurun sehingga terkadang informasi 
pemanfaatan tumbuhan obat hanya terbatas dan 
dikhawatirkan pada perkembangan 4.0 saat ini 
arus modernisasi menjadi penghalang dan 
kearifan lokal secara perlahan akan tergerus 
oleh kebiasaan yang dapat menyebabkan 
punahnya pengetahuan tradisional yang dimiliki 
masyarakat Manggarai. Sehingga perlu 
dilakukan pemberian informasi tentang 
pemanfaatan jenis tumbuhan yang berpotensi 
sebagai bahan obat tradisional. Salah satu upaya 
yang dapat dilakukan untuk mencegah 
hilangnya pengetahuan lokal tersebut yaitu 
dengan cara melakukan inventarisasi atau 
pencatatan mengenai tumbuhan obat sehingga 
nantinya tercipta pengetahuan dan wawasan 
terkait pemanfaatan tumbuhan obat di 
masyarakat Manggarai. Terdapat 6 jenis 
tumbuhan khas yang ditemui di suku 
Manggarai, NTT diantaranya tumbuhan Pora 
(Selaginella doederleinii Hieron), Wengker 
Wilis (Elatostema elegans H. Winkl), Ndingar 
(Cinnamomum burmanii J. Pressl.), Ngelong 
(Drymaria cordata Linn. Willd), Nipon 
(Crassocephalum crepidioides Benth. S. 
Moore), dan Haju Lui (Fraxinus griffithii C.B. 
Clarke). Pada penelitian studi literatur ini kami 
akan membahas terkait kandungan yang 
terdapat di dalam 6 tumbuhan diatas lalu 
menghubungkannya dengan kepercayaan 
masyarakat sekitar yang diyakini sebagai obat 
tradiosional suku Manggarai, NTT. 
Metode Penelitian  
Studi ini dilaksanakan pada bulan April-
Mei 2021 dengan teknik kajian pustaka 
(literature study). Data yang digunakan berupa 
data sekunder mengenai preferensi tumbuhan 
obat yang khas digunakan suku Manggarai di 
Nusa Tenggara Timur dari berbagai penelitian 
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dan disimpulkan sehingga mendapatkan hasil 
studi yang komperhensif. 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Berdasarkan hasil kajian pustaka, 
diperoleh beberapa nama tumbuhan yang 
digunakan oleh masyarakat Manggara sebagai 
tumbuhan obat. Agar pembehasan dapat 
ditampilkan secara komprehensif, maka penulis 
membagi pembahasan menjadi dua bagian. 
Pada bagian pertama, penulis menampilkan 
informasi secara deskriptif dalam Tabel 1. 
Selanjutnya, pada bagian kedua, penulis 
menjelaskan secara rinci tentang tumbuhan obat 
yang terdapat dalam Tabel 1, termasuk 
kandungan zat dari tumbuhan tersebut sehingga 
dapat dimanfaatkan sebagai tumbuhan obat.. 
 
Tabel 1. Tumbuhan Obat Khas Suku Maggarai Nusa Tenggara Timur 
No Nama Lokal Nama Ilmiah Bagian Khasiat 
1 Haju Lui Fraxinus griffithii C.B. 
Clarke 
Kulit Untuk mengobati bengkak 
2 Ndingar Cinnamomum burmanii J. 
Pressl. 
Kulit  Untuk mengobati bengkak 
3 Ngelong Drymaria cordata Linn. 
Willd 
Daun  Untuk mengobati keringat dingin 
4 Nipon Crassocephalum 
crepidioides Benth. S. 
Moore 
Daun Untuk mengobati penyakit ginjal  
5 Pora Selaginella doederleinii 
Hieron 
Daun Untuk menghilang-kan bentol-bentol 
6 Wengker 
Wilis 
Elatostema elegans H. 
Winkl 
Daun Sebagai obat urut pada ibu hamil 
agar persalinannya berjalan lancar 
(Sumber: Jamun, R., Hendra, M., & Hariani, N., 2020) 
 
a) Fraxinus griffithii C.B. Clarke (Haju Lui) 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh 
Rosalia, Medi, dan Nova dengan judul 
“Keanekaragaman Tumbuhan Obat di Suku 
Manggarai Kecamatan Ndoso Kabupaten 
Manggarai Barat Nusa Tenggara Timur (NTT)” 
masyarakat tersebut memanfaatkan kulit kayu 
dari tumbuhan Haju Lui (Fraxinus griffithii 
C.B. Clarke) sebagai obat untuk mengobati 
bengkak. Studi fitokimia yang dilakukan oleh 
Sutarjadi & Zaini pada tahun 1973 menemukan 
bahwa ekstrak Fraxinus griffithii C.B. Clarke 
mengandung saponin, tanin, dan glikosida. 
Berdasarkan hasil penelitian dari Marrisa dan 
Rismah yang berjudul “Uji Efektivitas Daun 
Petai Cina (Laucaena glauca) Sebagai 
Antiinflamasi Dalam Pengobatan Luka 
Bengkak” mengungkapkan bahwa saponin 
berfungsi sebagai antibiotik dan antiinflamasi 
untuk mengurangi peradangan penyebab adanya 
pembengkakan pada bagian tubuh yang 
mengalami peradangan.  
Berdasarkan uraian diatas menunjukan 
bahwa masyarakat suku Manggarai di 
Kecamatan Ndoso Kabupaten Manggarai Barat 
Nusa Tenggara Timur tersebut dalam 
memanfaatkan kulit kayu dari tumbuhan Haju 
Lui (Fraxinus griffithii C.B. Clarke) sebagai 
obat untuk mengobati bengkak sudah tepat. Hal 
tersebut dikarenakan dalam ekstrak Fraxinus 
griffithii mengandung saponin yang berfungsi 
sebagai antiinflamasi yang dapat mengurangi 
pembengkakan. 
b) Cinnamomum burmanii J. Pressl. (Ndigar) 
Pada penelitian Jamun, R., Hendra, M., 
& Hariani, N., (2020) Kayu manis 
(Cinnamomum burmanii) memiliki khasiat 
yaitu untuk mengobati bengkak. Tumbuhan ini 
memiliki aroma yang pedas dan manis. 
Pemanfaatan kayu manis sangat dikenal luas 
oleh masyarakat. Banyak cara mengonsumsi 
kayu manis ini, dapat dikomsumsi secara 
langsung, diseduh, dibuat ekstrak, dan 
sebagainya. Kayu manis mengandung minyak 
atsiri yang berisi berisi sinamaldehid (60-80%), 
eugenol (sampai 10%) dan trans asam sinnamat 
(5-10%), senyawa fenol (4-10%), tannin, 
katechin, proanthocyanidin, monoterpen, dan 
sesquiterpen (pinene), kalsium monoterpen 
oksalat, resin, pati, gula, dan coumarin (Fuhkro, 
N., 2019).  
Kayu manis (Cinnamomum burmanii) 
mengandung senyawa-senyawa aktif yang 
bermanfaat untuk kesehatan, seperti alkaloid, 
 





flavonoid, tannin, saponin, polifenol, cinnamat, 
dan sinamaldehida (Fuhkro, N., 2019). Kayu 
manis (Cinnamomum burmanii) merupakan 
salah satu tumbuhan rempah-rempah. Selain itu, 
kayu manis merupakan tumbuhan yang 
memiliki bahan aktif yang sangat berguna bagi 
manusia. Beberapa ahli penelitian, kayu manis 
dapat menurunkan kadar glukosa, total 
kolesterol, kadar trigliserol (Fitri Rahmadani, S. 
I. S. K. A., 2020).  
Kandungan-kandungan dalam kayu 
manis dapat dimanfaatkan ilmu kesehatan 
seperti mengurangi peradangan di sekitar sendi 
karena kayu manis mempunyai kandungan 
minyak atsiri yang berisi sinamaldehid dan 
eugenol. Kandungan yang dimiliki kayu manis 
diantaranya sebagai antirematik, anti inflamasi, 
dan analgesik. Setelah dikombinasikan dengan 
kompres hangat, khasiat kayu manis semakin 
dapat mengurangi peradangan sendi. Sehingga 
kompres hangat kayu manis efektif untuk 
mengurangi skala nyeri pada penderita gout 
arthritis dari skala nyeri ringan, nyeri sedang, 
bahkan nyeri yang berat (Fuhkro, N., 
2019). Penelitian ini juga dapat membuktikan 
bahwa kayu manis dapat mengobati bengkak 
khususnya mengurangi peradangan sendi serta 
nyeri pada anggota tubuh karena terdapat 
kandungan saponin dalam tumbuhan ini. 
c) Drymaria cordata Linn. Willd (Ngelong) 
Drymaria cordata (Linn.) Willd 
merupakan tumbuhan suku Caryophyllaceae 
juga termasuk tumbuhan herba yang ditemukan 
tersebar luas di tempat-tempat lembab di daerah 
tropis Afrika, Asia dan Amerika (Burkill, 
1985). Tumbuhan ini muncul secara spontan 
sebagai gulma budidaya, dengan batang tumbuh 
hampir sepanjang satu meter dan daun 
membulat, berbentuk hati dan tidak berbulu. 
Biasanya ditemukan di padang rumput, tepi 
hutan, pinggir jalan dan area budidaya, 
seringkali di bawah naungan pada ketinggian 
sedang hingga lebih tinggi. Tumbuhan ini 
banyak digunakan dalam pengobatan tradisional 
Afrika (TAM) untuk pengobatan berbagai 
penyakit termasuk kondisi yang menyakitkan 
dan demam (Adeyemi et al., 2008). D. cordata 
digunakan untuk pengobatan berbagai penyakit 
termasuk pilek, sakit kepala, coryza, bronkitis, 
sebagai tapal pada luka (untuk mengobati 
bagian yang sakit, meradang atau nyeri), kusta, 
tumor, sebagai fumigan untuk masalah mata, 
sebagai stimulan otak dan agen antifebrile 
(Burkill, 1985). Ekstrak D. cordata sebelumnya 
juga telah dilaporkan memiliki senyawa 
antitusif (Mukherjee et al., 1997), anti-inflamasi 
(Adeyemi et al., 2008), anxiolytic (Barua et al., 
2009), dan sitotoksik (Sowemimo et al. , 2009). 
Menurut penelitian Akindele et al., pada 
tahun 2012 dilaporkan bahwa D. cordata 
memiliki aktivitas antipiretik yang berguna 
dalam penurunan suhu demam. Hal ini karena 
aktivitas piretik melibatkan stimulasi daerah di 
hipotalamus yang mengontrol suhu tubuh 
melalui prostaglandin yang disintesis dalam 
sistem saraf pusat (SSP) dan agen antipiretik 
harus mengakses otak melalui Blood-Brain-
Barrier (BBB) untuk mencegah molekul obat 
dan bahan kimia memasuki SSP sehingga ini 
efektif dalam menghambat peningkatan suhu 
yang signifikan. 
Dapat disimpulkan, bahwa ternyata 
masyarakat suku Manggarai, NTT sudah tepat 
dalam memanfaatkan tumbuhan Drymaria 
cordata dalam mengobati keringat dingin. 
Keringat dingin merupakan salah satu indikasi 
pada saat kita terkena demam. Hal ini sejalan 
dengan penelitian yang sudah dilakukan 
sebelumnya, karena tumbuhan ini memiliki 
aktivitas antipiretik yang dapat menghambat 
penurununan suhu yang signifikan. 
d) Crassocephalum crepidioides Benth. S. 
Moore (Nipon) 
Crassocephalum crepidioides merupakan 
tumbuhan semak belukar atau perdu yang 
tumbuh liat di wilayah tropis dan subtropis 
Indonesia. Tumbuhan ini memiliki khasiat 
sebagai obat (Suci, P. R., et al., 2020). 
Kandungan kimia pada Crassocephalum 
crepidioides yaitu saponin, flavonoida, dan 
polifenol yang berguna untuk mengobati bisul. 
Negara Afrika dimanfaatkan sebagai bahan obat 
untuk mengatasi gangguan perut, sakit kepala 
dan luka (Manurung, 2018).  
Tumbuhan Crassocephalum 
crepidiopides merupakan terna tegak, tinggi 
hingga satu meter, berbau aromatis, batang 
lunak beralur, helai daun jorong memanjang 
berukuran 8-20 cm x 3-6 cm, pangkal 
menyempit sepanjang tangkai daun, ujung daun 
runcing, bertepi rata, atau berlekuk hingga 
menyirip, bergerigi kasar dan runcing. Terna ini 
umumnya ditemukan liar sebagai gulma di tepi 
jalan, kebun-kebun pekarangan, atau pada 
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dpl (Rohmah, S., Rosyadi, K. I., & Nuraida, N., 
2020).  
Senyawa yang terkandung pada 
tumbuhan Crassocephalum crepidiopides 
adalah saponin, flavonoid, polifenol, tannin, 
steroid. Tumbuhan Crassocephalum 
crepidiopides digunakan untuk mengatasi 
gangguan pencernaan, sakit kepala, sakit perut, 
mengobati luka, antelmentik, anti inflamasi, 
anti-diabetes dan anti malaria (Rohmah, S., 
Rosyadi, K. I., & Nuraida, N., 2020). Dari 
beberapa penelitian juga dapat disimpulkan 
bahwa Crassocephalum crepidiopides tidak 
dapat menyembuhkan penyakit ginjal. 
Pemanfaatan tumbuhan Crassocephalum 
crepidiopides di suku Manggarai untuk 
menyembuhkan penyakit ginjal itu kurang tepat 
namun perlu diteliti lebih lanjut hubungan 
antara kandungan dari tumbuhan 
Crassocephalum crepidiopides dengan khasiat 
dalam menyembuhkan penyakit ginjal. 
e) Selaginella doederleinii Hieron (Pora) 
Selaginella doederleinii Hieron. 
merupakan tumbuhan obat tradisional yang 
telah lama digunakan sebagai obat untuk 
menyembuhkan berbagai penyakit di beberapa 
negara, Indonesia pun termasuk didalamnya. 
Tumbuhan Selaginella doederleinii dikenal 
dengan nama Pora oleh masyarakat suku 
Manggarai di Kecamatan Ndoso, Kabupaten 
Manggarai Barat, Nusa Tenggara Timur. 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh 
Rosalia, Medi, dan Nova dengan judul 
“Keanekaragaman Tumbuhan Obat di Suku 
Manggarai Kecamatan Ndoso Kabupaten 
Manggarai Barat Nusa Tenggara Timur (NTT)” 
masyarakat tersebut memanfaatkan daun dari 
tumbuhan Pora untuk mengobati atau 
menghilangkan bentol-bentol. Namun dalam 
penelitian tersebut tidak dijelaskan penyebab 
dari bentol-bentol tersebut. Perlu diketahui 
sebelumnya, bahwa masyarakat suku 
Manggarai ini memanfaatkan tumbuhan obat 
tradisional untuk berbagai jenis penyakit 
berdasarkan turun temurun dari kepercayaan 
nenek moyang terdahulu dan bukan 
berdasarkan dari hasil penelitian yang valid 
mengenai kandungan didalam tumbuhan 
tersebut yang terbukti bisa mengobati penyakit-
penyakit tertentu.  
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Yuxia Sui, Shaoguang Li, 
Peiying Shi, Youjia Wu, Yuxiang Li, Weiying 
Chen, Liying Huang, Hong Yao, XinHua Lin  
yang berjudul “Ethyl acetate extract from 
Selaginella doederleinii Hieron inhibits the 
growth of human lung cancer cells A549 via 
caspase-dependent apoptosis pathway” 
menjelaskan bahwa ekstrak tumbuhan 
Selaginella doederleinii mengandung delapan 
jenis biflavonoid yang berfungsi sebagai zat 
anti kanker yang secara signifikan menghambat 
pertumbuhan tumor dengan cara menginduksi 
terjadinya apoptosis sel-sel kanker. Berdasarkan 
penelitian yang dilakukan oleh Na-Youn Lee, 
dkk yang berjudul “Identification of a New 
Cytotoxic Biflavanone from Selaginella 
doederleinii” menjelaskan bahwa zat 
biflavonoid dalam ekstrak Selaginella 
doederleinii, robustaflavon 7,4 ′, 7 ″ -trimetil 
eter sebagai konstituen sitotoksik melawan tiga 
jenis sel kanker manusia yaitu HCT, NCI-
H358, dan K562. Berdasarkan uraian diatas, 
dapat dijelaskan bahwa ekstrak tumbuhan Pora 
ini dalam uji klinis terbukti bermanfaat sebagai 
obat anti-tumor dan anti-kanker karena 
kandungan biflavonoid didalamnya. Dari hasil 
pengujian tersebut, pemanfaatan tumbuhan Pora 
di suku Manggarai untuk menghilangkan 
bentol-bentol itu kurang tepat namun perlu 
diteliti lebih lanjut penyebab dari bentol-bentol 
tersebut. Juga perlu ada penelitian lebih lanjut 
mengenai hubungan antara kandungan dari 
tumbuhan Pora dengan khasiat dalam 
menghilangkan bentol-bentol.  
f) Elatostema elegans H. Winkl (Wengker 
Wilis) 
Elatostema elegans H. Winkl merupakan 
tumbuhan suku Urticaceae, tumbuhan ini 
merupakan jenis tumbuhan herba yang tersebar 
di Asia dan Afrika. Tumbuhan Elatostema 
elegans dikenal dengan nama Wengker Wilis 
oleh masyarakat suku Manggarai di Kecamatan 
Ndoso, Kabupaten Manggarai Barat, Nusa 
Tenggara Timur. Menurut penelitian yang 
dilakukan oleh Rosalia, Medi, dan Nova dengan 
judul “Keanekaragaman Tumbuhan Obat di 
Suku Manggarai Kecamatan Ndoso Kabupaten 
Manggarai Barat Nusa Tenggara Timur (NTT)” 
masyarakat tersebut memanfaatkan daun dari 
tumbuhan wengker wilis untuk membantu 
sebagai bahan urut ibu hamil dalam 
melancarkan persalinan. Namun dalam 
penelitian tersebut tidak dijelaskan senyawa apa 
yang terkandung didalamnya sehingga dapat 
membantu dalam persalinan. Perlu diketahui 
juga bahwa masyarakat suku Manggarai ini 
memanfaatkan tumbuhan obat tradisional untuk 
 





berbagai jenis penyakit berdasarkan turun 
temurun dari kepercayaan nenek moyang 
terdahulu dan bukan berdasarkan dari hasil 
penelitian yang valid mengenai kandungan 
didalam tumbuhan tersebut yang terbukti bisa 
mengobati penyakit-penyakit tertentu.  
Berdasarkan hasil penelitian Rahman, 
MA pada tahun 2007, dilaporkan bahwa 
tumbuhan ini digunakan dalam pengobatan 
tradisional untuk pengobatan histeria dan sakit 
perut. Penyakit histeria ditandai dengan 
gangguan psikologis yang gejalanya sangat erat 
kaitannya dengan penyakit Alzheimer. 
Selanjutnya penelitian berlanjut pada tahun 
2018 oleh Ali Reza et al yang meneliti terkait 
aktivitas antioksidan dan antikolinesterase pada 
daun Elatostema guna mengetahui relevansinya 
untuk pengobatan penyakit Alzheimer. 
Ternyata didapatkan hasil, penghambatan 
AChE dan BChE yang ditandai, dan aktivitas 
antioksidan yang kuat dari daun Elatostema 
mendapatkan potensi untuk memberikan 
pengobatan yang efektif untuk penyakit 
Alzheimer. Sejauh ini, belum terdapat 
penelitian yang mengatakan bahwa tumbuhan 
Elatostema elegans dapat membantu persalinan. 
Dan mungkin selanjutnya perlu dilakukan 
penelitian lebih lanjut alasan mengapa 
tumbuhan ini dapat bermanfaat dalam 
melancarkan proses persalinan dan zat apa yang 
terkandung didalamnya. 
Simpulan dan Saran 
Simpulan 
Berdasarkan hasil studi analisis dapat 
disimpulkan bahwa tumbuhan khas Suku 
Manggarai di Nusa Tenggara Timur (NTT) 
memiliki kandungan-kandungan yang dapat 
menyembuhkan penyakit yang beragam dan 
tidak diketahui oleh suku tersebut. Tumbuhan 
khas pada Suku Manggarai (NTT) sudah 
terbukti pada studi analisis memiliki kandungan 
yang dapat menyembuhkan penyakit tertentu 
yang sesuai kepercayaan Suku Manggarai 
(NTT) yaitu tumbuhan Fraxinus griffithii, 
Cinnamomum burmanii, dan Drymaria cordata. 
Namun, beberapa tumbuhan obat khas yang 
tidak memiliki kesesuaian antara khasiat pada 
kepercayaan Suku Manggarai NTT dengan 
kandungan didalamnya karena tidak dapat 
dibuktikan pada studi analisis ini antara lain 
Crassocephalum crepidioides, Selaginella 
doederleinii, dan Elatostema elegans. 
tumbuhan tersebut perlu ada penelitian lebih 
lanjut  mengenai hubungan antara kandungan 
dari tumbuhan khas dengan khasiat dari 
kepercayaan Suku Manggarai di Nusa Tenggara 
Timur. 
Saran 
Diharapkan  untuk peneliti selanjutnya 
melakukan penelitian lebih lanjut mengenai 
khasiat tanaman obat yang digunakan oleh 
Suku Manggarai agar informasi tersebut dapat 
memberi edukasi serta tanaman obat tersebut 
bisa dimanfaatkan oleh masyarakat  dengan 
tepat. 
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